
 
 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Tujuan  

a. Mengamati secara langsung perilaku Phubbing di Gereja Toraja 

Jemaat Syalom Pasangkalua 

b. Mengidentifikasi konteks dan situasi di mana phubbing terjadi 

c. Memahami dinamika interaksi sosial dan spiritual di dalam gereja 

dalam kaitannya dengan phubbing 

d.  Mengobservasi interksi sosial antara pemuda dan keluarga 

e. Mengobservasi dampak phubbing bagi kehidupan spritual 

2. Lokasi Observasi 

a. Gereja Toraja Jemaat Syalom Pasangkalua 

b. Kegiatan keagamaan  dan sosial pemuda ( ibadah, pertemuan, 

kegiatan pelayanan, kegiatan dalam masyarakat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

a. Tujuan wawancara 

1. Menggali informasi mendalam tentang dampak phubbing terhadap 

karakter sosial pemuda di Gereja Toraja Jemaat Syalom Pasangkalua 

2. Memahami persepsi dan pengalaman pemuda terkait phubbing, serta 

pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan spiritual mereka.  

b. Sasaran wawancara 

1. Pemuda Gereja Toraja Jemaat Syalom Pasangkalua 

2. Majelis gereja   

3. Anggota jemaat  

4. Masyarakat setempat 

c. Pertanyaan wawancara 

1. Pertanyaan untuk pendeta/majelis gereja 

a) Apa pandangan bapak/ibu mengenai phubbing di gereja dan 

dampaknya terhadap hubungan antar pemuda? 

b) Bagaimana menurut bapak/ibu apakah phubbing bertentangan dengan 

nilai-nilai Kristen? 

c) Apakah gereja sudah memiliki program atau pendekatan khusus 

untuk menangani masalah phubbing di kalangan pemuda? 

2. Pertanyaan untuk Pemuda gereja Toraja Jemaat Syalom Pasangkalua 

a) Apakah pernah mengalami atau menyaksikan perilaku phubbing di 

dalam gereja atau lingkungan sekitar? 

b) Apakah  merasa saudara (i) phubbing memengaruhi partisipasi 

pemuda dalam kegiatan gereja? 

c) Bagaimana saudara (i) merasakan dampak penggunaan smartphone 

terhadap hubungan pemuda dengan orang lain khsususnya di dalam 

gereja? 



 
 

 
 

d) Bagaimana pemuda menilai dampak phubbing terhadap karakter 

sosial pemuda di gereja ini? 

e) Apakah harapan pemuda dalam menghadapi tantangan era digital?  

f) Bagaimana perasaan Anda ketika melihat teman-teman sibuk dengan 

smartphone mereka selama kegiatan gereja? 

g) Apakah Anda merasa bahwa phubbing mengganggu hubungan 

spiritual Anda dengan Tuhan? Jika iya, bagaimana caranya? 

h) Apa yang Anda harapkan dari gereja untuk mengatasi masalah 

phubbing di kalangan pemuda? 

3. Pertanyaan untuk anggota jemaat dan masyarakat setempat 

a) Bagaimana bapak/ibu memandang fenomena phubbing di kalangan 

pemuda? 

b) Bagaimana bapak/ibu  memandang dampak phubbing terhadap 

kehidupan sosial di masyarakat? 

c) Bagaimana nilai-nilai sosial yang terpengaruh oleh phubbing?  

d) Apa dampak phubbing yang bapak/ibu lihat di kalangan pemuda 

dalam  gereja? 

e) Bagaimana bapak/ibu melihat perilaku phubbing di kalangan pemuda 

di masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

NO PERTANYAAN NARASUMBER  JAWABAN 

1. Pertanyaan untuk Majelis Gereja 

1. Apa pandangan Anda 

mengenai phubbing di gereja 

dan dampaknya terhadap 

hubungan antar pemuda? 

 

 

  

 

2. Bagaimana menurut Anda, 

apakah phubbing 

bertentangan dengan nilai-

nilai Kristen? 

 

 

▪ Absalom (Ketua majelis 

Gereja Toraja Jemaat 

Syalom Pasanglua) 

 

▪ Lukas Retta (Majelis 

Gereja) 

 

 

▪ Amsal ( Majelis Gereja) 

 

 

 

 

▪ Phubbing dapat menghancurkan kepercayaan dan 

keintiman dalam hubungan antar pemuda.  

Ketika seseorang terus-menerus mengabaikan 

orang lain demi perangkatnya,  rasa dihargai dan 

dicintai menjadi berkurang. 

▪ Phubbing di gereja menunjukkan kurangnya 

penghargaan terhadap sesama jemaat dan 

menciptakan suasana tidak nyaman.  Hal ini 

menghambat pembentukan hubungan yang sehat 

dan mendalam.  

▪ Ya, phubbing bertentangan dengan nilai kasih 

agape yang diajarkan Yesus.  Kasih agape adalah 

kasih yang tidak mementingkan diri sendiri dan 

mengutamakan kesejahteraan orang lain. 

 

▪ Phubbing dapat merusak kesatuan dan persatuan 



 
 

 
 

 

 

 

 

3. Apakah gereja sudah 

memiliki program atau 

pendekatan khusus untuk 

menangani masalah 

phubbing di kalangan 

pemuda? 

▪ Andar ( Majelis Gereja) 

 

 

 

▪ Suleman Sisang 

(Majelis Gereja)  

 

 

 

▪ Ibrina (Majelis Gereja) 

dalam tubuh Kristus.  Gereja seharusnya menjadi 

tempat di mana orang-orang merasa diterima, 

dihargai, dan dicintai. 

 

▪ Sampai saat ini, gereja belum secara khusus 

memilik program, namun gereja mengambil 

tindakan gereja mempromosikan kegiatan-

kegiatan yang mendorong interaksi tatap muka, 

seperti kegiatan pelayanan, kelompok studi 

Alkitab, dan kegiatan rekreasi bersama. 

▪ gereja belum memiliki program khusus untuk 

menangani phubbing, tetapi hal ini semakin 

menjadi perhatian dan mungkin akan menjadi 

fokus di masa mendatang. 

2.  Pertanyaan untuk Pemuda 

Gereja Toraja Jemaat Syalom 

Pasangkalua  

1. Apakah pernah mengalami 

atau menyaksikan perilaku 

phubbing di dalam gereja 

 

 

 

▪ Wardani (ketua PPGT) 

 

 

 

▪ Sering melihat orang sibuk dengan ponsel saat 

khotbah, Lebih dari sekadar melihat, seringkali 



 
 

 
 

atau lingkungan sekitar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Juniati Sisang 

( Sekretaris  Pemuda) 

 

 

 

 

 

 

▪ Ferni Elim ( Bendahara 

PPGT) 

terlihat bagaimana perhatian pemuda teralihkan 

sepenuhnya dari khotbah, bahkan saat pesan 

penting disampaikan.  Mereka tampak asyik 

berselancar di media sosial, atau membalas pesan, 

tanpa mengindahkan suasana ibadah yang dikenal 

dengan khotbahnya yang penuh makna.  Ini 

menimbulkan kesan kurangnya hormat terhadap 

firman Tuhan dan pemuda lainnya. 

▪ Pernah mengalami diabaikan saat mencoba 

mengajak ngobrol teman yang asyik dengan 

ponselnya. Pengalaman ini menyakitkan dan 

membuat merasa tidak dihargai, terutama dalam 

budaya Seko yang menekankan pentingnya 

silaturahmi dan komunikasi langsung.  Upaya 

untuk memulai percakapan diabaikan begitu saja, 

seakan kehadiran dan perkataan kita tidak berarti.  

Hal ini menimbulkan rasa kesepian dan terasing 

meskipun berada di tengah-tengah orang lain, 

bertentangan dengan nilai kekeluargaan yang kuat 

dalam masyarakat Seko. 

▪ Melihat beberapa pemuda lebih fokus ke ponsel 

daripada interaksi selama acara gereja. Bukan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah anda merasa 

phubbing memengaruhi 

partisipasi pemuda dalam 

kegiatan gereja?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Wiltan (Anggota PPGT) 

 

 

 

▪ Rasmi (Anggota PPGT) 

 

 

 

hanya saat khotbah, tetapi juga selama acara-acara 

lain seperti pertemuan kelompok pemuda, kegiatan 

pelayanan, atau bahkan saat makan bersama, 

beberapa pemuda lebih memilih untuk menatap 

layar ponsel mereka daripada berinteraksi dengan 

orang lain.  Ini menciptakan suasana yang dingin 

dan kurang bersemangat, berbeda dengan 

semangat kebersamaan yang biasanya terlihat 

dalam acara-acara gereja sebelum-sebelumnya. 

▪ Kurang antusias berpartisipasi aktif. Phubbing 

membuat pemuda merasa tidak dihargai dan 

didengarkan, sehingga mengurangi motivasi untuk 

terlibat aktif dalam diskusi, kegiatan pelayanan, 

atau mengambil peran kepemimpinan dalam 

gereja. 

▪ Tidak nyaman untuk terlibat. Suasana yang 

dipenuhi dengan phubbing menciptakan lingkungan 

yang tidak nyaman dan kurang mendukung bagi 

interaksi sosial yang sehat.  Pemuda merasa 

canggung untuk memulai percakapan atau 

berpartisipasi aktif karena takut diabaikan. 



 
 

 
 

 

 

 

 

3. Bagaimana pemuda 

merasakan dampak 

penggunaan smartphone 

terhadap hubungan pemuda 

dengan orang lain 

khususnya di dalam gereja? 

 

 

 

 

 

 

▪ Mustari (Anggota 

PPGT) 

 

 

▪ Selvin (Anggota PPGT) 

 

 

▪ Saria Nubu (Anggota 

PPGT) 

 

 

 

▪ Kior (Anggota PPGT) 

 

 

 

▪ Phubbing merusak rasa kebersamaan dan semangat 

kekeluargaan di gereja.  Hubungan antar pemuda 

menjadi lebih dingin dan kurang mendalam. 

 

▪ Smartphone menciptakan jarak antara pemuda satu 

dengan yang lain, meskipun mereka berada dalam 

satu ruangan atau kegiatan yang sama.  Perhatian 

mereka terbagi, sehingga sulit untuk membangun 

koneksi emosional yang kuat. 

▪ Penggunaan Smartphone juga mengurangi kualitas 

komunikasi. Komunikasi menjadi terganggu dan 

kurang efektif karena perhatian terpecah antara 

interaksi langsung dan penggunaan smartphone.  

Percakapan seringkali terputus-putus, dan pesan 

yang disampaikan mungkin tidak tersampaikan 

dengan baik. 

 

▪ Sulit membangun hubungan lebih dalam. 

Smartphone menghambat kemampuan pemuda 

untuk membangun hubungan yang lebih dalam 

dan bermakna.  Kurangnya interaksi tatap muka 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana pemuda menilai 

dampak Phubbing terhadap 

karakter sosial pemuda di 

gereja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Filemon (Anggota 

PPGT) 

 

 

▪ Khael (Anggota PPGT) 

 

▪ Ahlim (Anggota PPGT) 

 

 

▪ Elvis ( Anggota PPGT) 

 

 

 

▪ Jordi (Anggota PPGT) 

 

 

membuat sulit untuk saling mengenal, memahami, 

dan mempererat ikatan persahabatan. 

 

▪ Selain beberapa pendapat di atas, penggunaan 

smartphone juga menurunkan empati. Penggunaan 

smartphone yang berlebihan dapat menurunkan 

empati dan rasa peduli terhadap sesama.  Pemuda 

menjadi lebih individualistis dan kurang peduli 

dengan perasaan dan masalah orang lain. 

▪ Phubbing memperlemah ikatan sosial di antara 

pemuda.  Mereka kurang mampu membangun 

hubungan yang sehat dan bermakna. 

▪ Pemuda yang sering melakukan phubbing 

cenderung kurang terampil dalam membangun 

hubungan interpersonal yang sehat.  Mereka 

kesulitan untuk membangun kepercayaan, 

keintiman, dan komitmen dalam hubungan. 

 

▪ Phubbing  menurunkan kualitas kepemimpinan di 

kalangan pemuda.  Pemimpin yang sering 

melakukan phubbing cenderung kurang mampu 

memotivasi, menginspirasi, dan membangun 

hubungan yang baik dengan anggota kelompoknya. 



 
 

 
 

 

 

 

5. Apakah harapan anda 

dalam menghadapi 

tantangan era digital? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Sinar (Anggota PPGT) 

 

 

▪ Edwin (Anggota PPGT) 

 

 

 

 

▪ Firda (Anggota PPGT) 

 

 

 

 

▪ Binsar (Anggota PPGT) 

 

▪ Harapan saya dalam menghadapi tantangan di era 

digital adalah agar menggunakan teknologi untuk 

kebaikan dan pelayanan. Pemuda ingin 

memanfaatkan teknologi untuk kebaikan dan 

pelayanan kepada sesama. Mereka ingin 

menggunakan teknologi untuk menyebarkan pesan 

positif, membantu orang lain, dan berkontribusi 

bagi masyarakat. 

▪ Harapan saya dalam menghadapi tantangan era 

digital adalah aga bisa menyeimbangkan antara 

dunia nyata dan maya, tidak terjebak dalam dunia 

digital yang membuat mereka kehilangan koneksi 

dengan dunia nyata dan orang-orang di sekitarnya. 

▪ Harapan saya dalam menghadapi tantangan era 

digital adalah adanya bimbingan dari gereja.  Saya 

sebagai Pemuda berharap mendapatkan bimbingan 

dan arahan dari gereja dalam menghadapi 

tantangan era digital, gereja memberikan edukasi 

dan dukungan untuk membantu mereka 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. 

▪ perasaan saya ketika melihat teman-teman sibuk 

dengan smartphone mereka selama kegiatan gereja 



 
 

 
 

6. Bagaimana perasaan Anda 

ketika melihat teman-teman 

sibuk dengan smartphone 

mereka selama kegiatan 

gereja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Suhamsa (Anggota 

PPGT) 

 

 

 

 

▪ Hamsi (Anggota PPGT) 

 

 

 

 

▪ Resa (Anggota PPGT) 

adalah merasa sedih dan diabaikan. Melihat teman-

teman sibuk dengan ponselnya saat kita sedang 

berusaha berinteraksi membuat kita merasa tidak 

dihargai dan diabaikan.  Perasaan sedih dan terluka 

muncul karena merasa kehadiran kita tidak berarti 

bagi mereka. 

▪ perasaan Anda ketika melihat teman-teman sibuk 

dengan smartphone mereka selama kegiatan gereja 

adalah Kesal dan tidak dihargai. Kita merasa kesal 

dan tidak dihargai ketika teman-teman kita lebih 

memprioritaskan smartphone daripada interaksi 

langsung dengan kita.  Kita merasa bahwa waktu 

dan perhatian kita tidak dihargai. 

 

▪ perasaan Anda ketika melihat teman-teman sibuk 

dengan smartphone mereka selama kegiatan gereja 

adalah Kecewa dan kesepian. Kita merasa kecewa 

dan kesepian ketika teman-teman kita lebih 

memilih untuk berinteraksi di dunia maya daripada 

dengan kita di dunia nyata.  Kita merasa terasing 

dan sendirian meskipun berada di tengah-tengah 

orang banyak. 

 



 
 

 
 

 

 

7. Apakah Anda merasa 

bahwa phubbing 

mengganggu hubungan 

spiritual Anda dengan 

Tuhan? Jika iya, bagaimana 

caranya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Apa yang Anda harapkan 

 

 

▪ Peni (Anggota PPGT) 

 

 

 

▪ Juandri (Anggota PPGT) 

 

 

 

 

▪ Arjan (Anggota PPGT) 

 

 

 

 

▪ Phubbing membuat kurang fokus berdoa dan 

merenungkan firman Tuhan. Saat berdoa atau 

membaca Alkitab, kita seringkali terganggu oleh 

notifikasi ponsel atau keinginan untuk mengecek 

media sosial.  Hal ini membuat kita sulit untuk 

berkonsentrasi dan mendekatkan diri kepada 

Tuhan. 

 

▪ Phubbing membuat kita kurang terlibat dalam 

ibadah dan persekutuan dengan sesama jemaat.  

Kita merasa terasing dan sulit untuk merasakan 

kehadiran Tuhan di tengah-tengah kita. 

 

▪ Phubbing membuat kita merasa jauh dari Tuhan dan 

komunitas gereja.  Kita merasa bahwa hubungan 

kita dengan Tuhan dan sesama jemaat menjadi 

kurang bermakna dan kurang mendalam. 

 

 

▪ Yang saya harapkan dari gereja untuk mengatasi 

masalah phubbing di kalangan pemuda adalah 

gereja dapat menyelenggarakan kegiatan yang lebih 



 
 

 
 

dari gereja untuk mengatasi 

masalah phubbing di 

kalangan pemuda? 

 

▪  

menekankan pada interaksi tatap muka, seperti 

permainan, kegiatan pelayanan, atau kegiatan 

rekreasi bersama, untuk mengurangi 

ketergantungan pada smartphone. 

 

▪ Yang saya harapkan dari gereja untuk mengatasi 

masalah phubbing di kalangan pemuda adalah 

memberikan contoh dan teladan. Para pemimpin 

gereja diharapkan untuk memberikan contoh dan 

teladan dalam membatasi penggunaan smartphone 

selama acara gereja dan dalam kehidupan sehari-

hari, menunjukkan komitmen gereja terhadap nilai-

nilai kebersamaan dan interaksi langsung. 

▪ Yang saya harapkan dari gereja untuk mengatasi 

masalah phubbing di kalangan pemuda memberikan 

Bimbingan dan konseling gereja dapat 

menyediakan bimbingan dan konseling bagi 

pemuda yang kecanduan gadget, membantu 

mereka untuk mengatasi kecanduan dan 

membangun hubungan yang lebih sehat dengan 

teknologi. 

3. Pertanyaan untuk anggota   



 
 

 
 

jemaat dan masyarakat 

1. Bagaimana memandang 

fenomena phubbing di 

kalangan pemuda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Sabar Patoo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

▪ Phubbing yang terjadi di kalangan pemuda sangat 

memprihatinkan dan menyedihkan, menunjukkan 

kurangnya perhatian dan sopan santun. Pemuda 

lebih fokus pada ponsel daripada interaksi 

langsung dengan orang di sekitar mereka sungguh 

menyedihkan.  Hal ini menunjukkan kurangnya 

perhatian dan penghargaan terhadap orang lain, 

serta kurangnya sopan santun dalam berinteraksi 

sosial.  Ini mencerminkan hilangnya nilai-nilai 

dasar dalam pergaulan. Selain dari pada itu, 

phubbing bukan hanya sekadar ketidakpedulian 

sesaat, tetapi dapat merusak hubungan 

interpersonal secara signifikan.  Ketika seseorang 

terus-menerus diabaikan demi perangkat 

elektronik, rasa dihargai dan dicintai akan 

berkurang, yang berujung pada konflik dan 

keretakan hubungan. Phubbing mencerminkan tren 

budaya individual yang semakin meningkat di 

masyarakat.  Orang-orang lebih mementingkan diri 

sendiri dan dunia digital mereka daripada 

membangun hubungan yang bermakna dengan 



 
 

 
 

 

2. Bagaimana dampak 

phubbing terhadap 

kehidupan sosial di 

masyarakat? 

 

 

 

 

3. Bagaimana nilai-nilai sosial 

yang terpengaruh oleh 

phubbing? 

 

 

 

 

 

4. Apa dampak phubbing yang 

Anda lihat di kalangan 

 

▪ Efraim  

 

 

 

 

 

 

▪ Viktory  

 

 

 

 

 

▪ Martinus  

 

orang lain di dunia nyata. 

▪ Phubbing menurunkan kualitas interaksi sosial dan 

komunikasi. Phubbing membuat interaksi sosial 

menjadi kurang berkualitas dan komunikasi 

menjadi kurang efektif.  Orang-orang menjadi 

kurang terampil dalam berkomunikasi secara 

langsung dan membangun hubungan yang sehat. 

Selain daripada itu, phubbing Memperlemah ikatan 

sosial dan rasa kebersamaan di masyarakat.  Orang-

orang menjadi lebih individualistis dan kurang 

peduli dengan orang lain. 

▪ Phubbing, atau mengabaikan seseorang demi 

ponsel, secara negatif mempengarui berbagai nilai 

sosial. Hal ini mencerminkan kurangnya hormat, 

sopan santun, empati dan kepedulian terhadap 

orang lain, menciptakan ketidakadilan dan merusak 

kepercayaan. Lebih lanjut, phubbing menghambat 

kerjasama, kebersamaan, dan sikap saling 

membantu serta menunjukkan kurannya 

tanggungjawab sosial, toleransi, kesabaran dan 

penghargaan terhadap lingkungan sekitar. 

▪ Dalam konteks ibadah, phubbing menunjukkan 

kurangnya penghormatan terhadap Allah dan 



 
 

 
 

pemuda dalam gereja? 

 

 

 

 

5. Bagaimana Anda melihat 

perilaku phubbing di 

kalangan pemuda di 

masyarakat? 

 

 

 

 

▪ Silas  

sesama jemaat. Menggunakan ponsel selama 

khotbah atau doa bersama menunjukkan 

kurangnya fokus dan perhatian pada pesan 

spiritual yang disampaikan. Hal ini tidak hanya 

mengganggu konsentrasi pribadi, tetapi juga dapat 

menganggu orang lain yang berusaha untuk 

beribadah. Sikap ini menunjukkan kurangnya 

keseriusan dalam menjalani kehidupan spiritual.  

▪ Phubbing menjadi kebiasaan yang semakin umum 

di kalangan pemuda, mencerminkan 

ketergantungan yang tinggi pada teknologi dan 

kurangnya kesadaran akan dampaknya. Hal ini 

mengakibatkan terkikisnya kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, melemahnya ikatan 

sosial, dan meningkatkan kesepian dan terisolasi.  



 
 

 
 

 

No Kegiatan    Waktu       

 2024     2025    
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Pengajuan 
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judul 

Proposal  
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n Proposal 

          

5. Seminar 

Proposal 
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